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Penerapan Modul Ajar Berbasis iSpring Suite untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar dan Daya Pikir Kritis Siswa pada PMKR

Implementing an iSpring Suite-Based Teaching Module to Enhance Students’
Self-Directed Learning and Critical Thinking in PMKR Learning

Aditya Pratama?, Ahmad Arif?", Toto Sugiarto?,Iffarial Nanda!

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Perawatan Mesin
Kendaraan Ringan (PMKR) serta perlunya media pembelajaran digital yang lebih interaktif untuk
mendukung kemandirian belajar dan daya pikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penggunaan modul ajar berbasis iSpring Suite terhadap peningkatan hasil belajar, kemandirian belajar,
dan daya pikir kritis siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus. Subjek penelitian
berjumlah 32 siswa. Data dikumpulkan melalui angket, tes pretest-posttest, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar meningkat dari 25,00% pada pretest siklus I menjadi
71,88% pada posttest siklus I, lalu meningkat menjadi 84,38% pada posttest siklus II. Nilai praktikalitas
modul mencapai 76,03% dengan kategori praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis
iSpring Suite layak digunakan untuk mendukung pembelajaran PMKR yang lebih interaktif dan berpusat
pada siswa.
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Abstract

This study was motivated by the low learning outcomes of students in Light Vehicle Engine Maintenance
(PMKR) and the need for more interactive digital learning media to support students’ self-directed learning
and critical thinking. This study aimed to analyze the use of an iSpring Suite-based teaching module in
improving learning outcomes, self-directed learning, and critical thinking of Grade XI TKR students at SMK
Negeri 1 Koto XI Tarusan. The study employed a quantitative approach using a two-cycle Classroom Action
Research design. The subjects consisted of 32 students. Data were collected through questionnaires,
pretest-posttest tests, and documentation. The results showed that learning mastery increased from
25.00% in the pretest of cycle I to 71.88% in the posttest of cycle I, and further increased to 84.38% in the
posttest of cycle Il. The module practicality score reached 76.03%, categorized as practical. These findings
indicate that the iSpring Suite-based teaching module is feasible for supporting more interactive and
student-centered PMKR instruction.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya
menguasai kompetensi teknis, tetapi juga memiliki kemampuan belajar mandiri, adaptif, dan
responsif terhadap perkembangan teknologi. Dalam konteks tersebut, transformasi
pembelajaran di SMK perlu diarahkan pada penggunaan media digital yang lebih interaktif,
karena pembelajaran vokasi saat ini bergerak menuju model yang lebih berpusat pada siswa
dan selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 [1]. Sejalan dengan itu, penelitian-
penelitian mutakhir menunjukkan bahwa media pembelajaran digital pada bidang otomotif
dan pembelajaran berbasis iSpring Suite memiliki potensi yang baik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, baik dari sisi kelayakan, kepraktisan, maupun efektivitas
penggunaannya [2], [3]. Dalam konteks pembelajaran PMKR, penggunaan modul interaktif juga
telah dilaporkan mampu membantu siswa memahami materi secara lebih sistematis dan
meningkatkan hasil belajar [4].

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
bergerak ke arah tersebut. Berdasarkan observasi awal di SMKN 1 Koto XI Tarusan,
pembelajaran PMKR masih didominasi metode ceramah, papan tulis, dan PowerPoint yang
digunakan secara terbatas, sehingga aktivitas belajar siswa belum sepenuhnya
mengakomodasi kebutuhan belajar generasi digital. Kondisi ini tercermin pada hasil Ujian MID
siswa kelas XI TKR pada mata pelajaran PMKR. Seperti ditunjukkan pada Tabel 1, hanya 8 dari
32 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan sekitar tiga perempat siswa masih berada di
bawah KKM. Temuan ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum optimal dan
pembelajaran yang berlangsung memerlukan inovasi media serta strategi pembelajaran yang
lebih sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik.

Tabel 1. Nilai Ujian MID Siswa Kelas XI TKR pada Mata Pelajaran PMKR di SMKN 1 Koto XI

Tarusan
No | Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan
1 90-100 1 orang 3,13% Tuntas (>70)
2 80-89 3 orang 9,38% Tuntas (>70)
3 70-79 4 orang 12,50% Tuntas (>70)
4 60-69 5 orang 15,63% Tidak tuntas (<70)
5 50-59 6 orang 18,75% Tidak tuntas (<70)
6 40-49 7 orang 21,88% Tidak tuntas (<70)
7 30-39 6 orang 18,75% Tidak tuntas (<70)
Jumlah 32 orang 100%

Secara akademik, PMKR merupakan mata pelajaran produktif yang menuntut penguasaan
konsep, prosedur, dan keterampilan analitis dalam perawatan mesin kendaraan ringan. Oleh
karena itu, pembelajaran PMKR idealnya didukung oleh bahan ajar yang tidak hanya informatif,
tetapi juga interaktif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Penelitian JTPVI terbaru
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi Android pada mata
pelajaran teknik otomotif telah terbukti valid dan praktis [2]. Penelitian lain pada JTPVI juga
melaporkan bahwa modul interaktif pada PMKR mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa [4]. Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah yang didukung media trainer pada konteks otomotif turut menunjukkan
peningkatan prestasi belajar siswa secara signifikan [5]. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa integrasi teknologi dan strategi pembelajaran aktif merupakan arah
pengembangan yang relevan untuk pembelajaran kejuruan, khususnya pada bidang otomotif.
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Di sisi lain, peningkatan hasil belajar tidak dapat dilepaskan dari dua aspek penting, yaitu
kemandirian belajar dan daya pikir kritis. Pada pembelajaran vokasi, kemandirian belajar
penting karena siswa dituntut mampu mengakses materi, mengelola proses belajar, dan
menyelesaikan tugas secara lebih otonom, terutama ketika pembelajaran memanfaatkan bahan
ajar digital. Studi terbaru menunjukkan bahwa bahan ajar digital dan kemandirian belajar
berkontribusi nyata terhadap hasil belajar siswa [6]. Dalam konteks PMKR, sikap belajar siswa
juga terbukti memiliki kontribusi positif terhadap hasil belajar [7]. Pada saat yang sama,
kemampuan berpikir Kkritis merupakan kompetensi esensial dalam pendidikan vokasi, tetapi
penelitian terbaru masih menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMK
cenderung belum optimal dan masih memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang lebih
aktif dan bermakna [8]. Menariknya, media interaktif berbasis iSpring Suite telah dilaporkan
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui penyajian materi yang kaya
multimedia, kuis interaktif, dan navigasi belajar yang fleksibel [9].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian terdahulu umumnya berfokus
pada pengembangan media, validitas dan kepraktisan produk, atau peningkatan hasil belajar
secaraumum [2] —[5], [7], [9]. Sementara itu, kajian yang secara spesifik menelaah penggunaan
modul ajar berbasis iSpring Suite dalam pembelajaran PMKR dengan menekankan dua outcome
sekaligus, yaitu kemandirian belajar dan daya pikir kritis siswa, masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks kelas XI TKR di SMKN 1 Koto XI Tarusan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan modul ajar berbasis iSpring Suite terhadap
peningkatan kemandirian belajar dan daya pikir kritis siswa pada pembelajaran PMKR kelas XI
TKR. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan pembelajaran otomotif yang lebih interaktif, adaptif, dan berpusat
pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif. PTK dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperbaiki proses pembelajaran
secara bertahap melalui tindakan yang dirancang, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan
pada setiap siklus. Dalam konteks pembelajaran vokasi, desain PTK banyak digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi pembelajaran digital secara langsung di kelas, terutama
ketika tujuan penelitian berkaitan dengan peningkatan aktivitas, keterlibatan, dan hasil belajar
siswa [10]—[12]. Pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan karena data dinyatakan
dalam bentuk angka yang diperoleh melalui angket, tes, dan dokumentasi, sehingga
memungkinkan peneliti menganalisis perubahan kemandirian belajar dan daya pikir Kkritis
siswa secara objektif.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan,
Sumatera Barat, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian utama adalah
seluruh siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang berjumlah 32 orang. Pemilihan
kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PMKR masih berada di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Selain
subjek penelitian utama, penelitian ini juga melibatkan 30 siswa dari kelas lain pada tahap uji
coba instrumen tes. Uji coba tersebut dilakukan sebelum instrumen digunakan pada kelas
penelitian, dengan tujuan untuk melihat kelayakan butir soal dan tingkat kesukaran soal,
sehingga instrumen pretest dan posttest yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Objek penelitian difokuskan pada kemandirian belajar dan daya pikir kritis siswa setelah
penerapan modul ajar berbasis iSpring Suite pada pembelajaran Perawatan Mesin Kendaraan
Ringan (PMKR). Dalam pelaksanaan tindakan, pembelajaran diarahkan melalui pendekatan
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Problem Based Learning (PBL) agar siswa terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, dan merumuskan solusi. Dengan demikian, dalam penelitian ini PBL
berfungsi sebagai model pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan, sedangkan modul ajar
berbasis iSpring Suite berfungsi sebagai media pembelajaran utama yang digunakan untuk
mendukung keterlaksanaan pembelajaran. Penggunaan teknologi digital untuk
mengembangkan berpikir kritis akan lebih efektif apabila dipadukan dengan desain pedagogis
aktif, seperti PBL, dan bukan hanya bertumpu pada teknologinya semata [13], [14]. Sementara
itu, penguatan kemandirian belajar juga berkaitan erat dengan dukungan pembelajaran digital
yang memungkinkan siswa mengatur proses belajar secara lebih mandiri dan reflektif [15],
[16].

Kerangka berpikir penelitian disajikan pada Gambar 1, yang menunjukkan bahwa
penerapan modul ajar berbasis iSpring Suite diposisikan sebagai intervensi utama dalam
pembelajaran, sedangkan kemandirian belajar siswa dan daya pikir kritis siswa merupakan dua
luaran utama yang diamati. Secara konseptual, kerangka ini menegaskan bahwa penggunaan
modul digital interaktif diharapkan dapat mendukung pembelajaran yang lebih aktif, fleksibel,
dan berpusat pada siswa, sehingga berdampak pada meningkatnya kemampuan belajar
mandiri dan kemampuan berpikir kritis.

/ ‘ Kemandirian Belajar Siswa

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Penerapan modul ajar
berbasis ispring suite

Daya Pikir Kritis Siswa |

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Pada
Siklus [, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran, menyiapkan
modul ajar berbasis iSpring Suite, menyiapkan instrumen pretest dan posttest, serta
menetapkan indikator Kkeberhasilan tindakan. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran PMKR menggunakan modul iSpring Suite yang dipadukan dengan
aktivitas pembelajaran berbasis masalah. Tahap observasi dan evaluasi dilakukan untuk
mencatat jalannya pembelajaran dan mengukur perkembangan hasil belajar siswa.
Selanjutnya, tahap refleksi digunakan untuk menganalisis hasil tindakan pada siklus I sebagai
dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Pada Siklus II, tahap perencanaan disusun
berdasarkan hasil refleksi siklus I, kemudian tindakan diperbaiki dengan menyempurnakan
strategi pembelajaran, memperjelas penggunaan modul, dan mengoptimalkan keterlibatan
siswa. Tahap observasi/evaluasi dan refleksi pada siklus II dilakukan untuk menilai
ketercapaian indikator keberhasilan penelitian secara keseluruhan [10] — [12].

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket, tes, dokumentasi, dan uji
coba instrumen. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar
siswa setelah penerapan modul ajar berbasis iSpring Suite. Angket disusun menggunakan skala
Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Tes digunakan untuk mengukur daya pikir kritis siswa dan hasil belajar melalui kegiatan
pretest dan posttest pada setiap siklus. Pretest diberikan sebelum tindakan pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah tindakan
pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa. Dokumentasi digunakan
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sebagai data pendukung yang meliputi nilai awal siswa, foto kegiatan pembelajaran, dan arsip
lain yang relevan. Adapun uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa di luar kelas penelitian
untuk memastikan bahwa butir soal yang digunakan telah memenuhi kelayakan sebelum
diterapkan pada subjek penelitian utama.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Rata-rata skor siswa dihitung

menggunakan rumus:

¢ = X

X == (1)
dengan X adalah nilai rata-rata, }X adalah jumlah seluruh skor yang diperoleh siswa, dan N
adalah jumlah siswa. Persentase pencapaian dihitung menggunakan rumus:

P ==X 100% (2)

dengan P adalah persentase pencapaian, F adalah frekuensi siswa yang memenuhi kriteria
tertentu, dan N adalah jumlah seluruh siswa. Persentase peningkatan antarsiklus dihitung
menggunakan rumus:
Peningkatan = "2 x 100% (3)

1
dengan P1 adalah persentase pada siklus I dan P2 adalah persentase pada siklus II. Ketuntasan

hasil belajar dihitung menggunakan rumus:
T= 3 x100% (4)

dengan T adalah persentase ketuntasan belajar, nt adalah jumlah siswa yang mencapai nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan N adalah jumlah seluruh siswa.

Selanjutnya, Kepraktisan modul ajar berbasis iSpring Suite dianalisis berdasarkan respons
siswa terhadap penggunaan modul. Kriteria jawaban praktikalitas disajikan pada Tabel 2.
Setelah seluruh skor diperoleh, nilai praktikalitas dihitung menggunakan rumus:

P : . umlah skor yang diperoleh
Nilai Praktikalitas = . yans cip

x100% (5)

Jumlah skor maksimum

Nilai akhir praktikalitas kemudian diinterpretasikan menggunakan kategori pada Tabel 3.
Dalam penelitian tindakan kelas berbasis modul digital, pengukuran kepraktisan penting
dilakukan untuk memastikan bahwa media yang diterapkan tidak hanya efektif secara hasil,
tetapi juga mudah digunakan dan diterima oleh siswa dalam proses pembelajaran [10], [12].

Tabel 2. Kriteria Jawaban Praktikalitas

No. | Rentang Jawaban Penilaian
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 3. Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran

No. | Interval Kategori
1 61-100 Praktis
2 0-60 Tidak Praktis
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Efektivitas penggunaan modul ajar berbasis iSpring Suite dihitung dengan menggunakan

Gain score (N-Gain) untuk membandingkan nilai pretest dan posttest. Rumus yang digunakan
adalah:

N-Gain(%) =

osttest- pretest
. 100 —pritest x100% (6)
Nilai N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori efektivitas pada Tabel 4,
yaitu tinggi apabila N-Gain = 0,70, sedang apabila berada pada rentang 0,3-0,69, dan rendah
apabila N-Gain < 0,29. Penggunaan N-Gain dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan
tingkat efektivitas tindakan dalam meningkatkan hasil belajar dan indikator kemampuan siswa
secara kuantitatif.

Tabel 4. Kategori Efektivitas N-Gain

Rentang Nilai N-Gain | Kategori Efektivitas
20,70 Tinggi
0,30-0,69 Sedang
<0,29 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan,
Sumatera Barat. Sekolah berada pada lingkungan yang relatif kondusif untuk proses
pembelajaran karena memiliki area yang cukup luas, mudah dijangkau, dan suasana belajar
yang tenang. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus untuk melihat perubahan hasil
belajar siswa setelah penerapan modul ajar berbasis iSpring Suite.

Hasil pretest dan posttest siklus I

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I disajikan pada Gambar 2.
Berdasarkan gambar tersebut, pada tahap pretest terdapat 8 siswa (25 %) yang mencapai
ketuntasan, sedangkan 24 siswa (75 %) belum tuntas. Setelah tindakan pembelajaran
diberikan, hasil posttest menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang tuntas menjadi 23 siswa
(71,88%), sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas menurun menjadi 9 siswa (28,13%).
Pada siklus I, data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan,
meskipun persentase ketuntasan belum mencapai 75%, sehingga penelitian dilanjutkan ke
siklus II.

Siklus 1

BN Pretest Posttest

100%

80% 75.00%
71.88%

60%

40%

Persentase siswa

28.13%
25.00%

) .
0%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Persentase nilai pretest dan posttest siklus I
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Hasil pretest dan posttest siklus II

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus II disajikan pada Gambar 3.
Pada tahap pretest siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan adalah 12 siswa (37,5 %),
sedangkan 20 siswa (62,5 %) belum tuntas. Setelah tindakan pada siklus II dilaksanakan, hasil
posttest menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 27 siswa (84,38%),
sementara siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 5 siswa (15,63%). Dengan demikian,
siklus Il memperlihatkan peningkatan ketuntasan belajar yang lebih tinggi dibandingkan siklus
L.

Siklus 2

HEN Pretest Posttest

100%

84.38%

80% 1

62.50%

60% 1

20% - 37.50%

Persentase siswa

20% 1 15.63%

0% -

Tuntas Tidak Tuntas
Gambar 3. Persentase nilai pretest dan posttest siklus II

Analisis hasil pretest

Rekapitulasi hasil pretest pada dua siklus disajikan pada Tabel 5. Pada siklus I, nilai
maksimum siswa adalah 85, nilai minimum 15, dan rata-rata 47,03. Dari 32 siswa, sebanyak 8
siswa (25 %) dinyatakan lulus, sedangkan 24 siswa (75 %) belum lulus. Pada siklus II, nilai
maksimum siswa adalah 80, nilai minimum 15, dan rata-rata 49,22. Pada tahap ini, jumlah
siswa yang lulus meningkat menjadi 12 siswa (37,5 %), sedangkan siswa yang belum lulus
berkurang menjadi 20 siswa (62,5 %). Dengan demikian, data pretest menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan awal siswa dari siklus I ke siklus II.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Pretest

o . Nilai | Nilai | Rata- o Tidak o
Nilai N Maks | Min rata Lulus % Lulus %
Nilai Pretest 1 32 85 15 47,03 8 25 24 75
Nilai Pretest 2 32 80 15 49,22 12 37,5 20 62,5

Analisis hasil posttest

Rekapitulasi hasil posttest pada dua siklus disajikan pada Tabel 6. Pada siklus I, nilai
maksimum siswa mencapai 90, nilai minimum 25, dan rata-rata 72,97. Dari 32 siswa, sebanyak
23 siswa (71,88%) dinyatakan lulus, sedangkan 9 siswa (28,13%) belum lulus. Pada siklus II,
nilai maksimum siswa meningkat menjadi 95, nilai minimum menjadi 45, dan rata-rata
mencapai 77,81. Jumlah siswa yang lulus juga meningkat menjadi 27 siswa (84,38%),
sedangkan siswa yang belum lulus menurun menjadi 5 siswa (15,63%). Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah tindakan pada setiap siklus mengalami
peningkatan yang nyata.
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Tabel 6. Hasil Analisis Data Posttest

Nilai Nilai Rata- Tidak
1 1 0 1)
Nilal N Maks Min Rata Lulus L Lulus %
Nilai Posttest1 | 32 90 25 72,97 23 71,88 9 28,13
Nilai Posttest 2 | 32 95 45 77,81 27 84,38 5 15,63

Analisis perbedaan hasil pretest dan posttest

Perbedaan hasil pretest dan posttest pada masing-masing siklus disajikan pada Tabel 7.
Pada siklus [, rata-rata nilai pretest sebesar 47,03, sedangkan rata-rata posttest sebesar 72,97,
sehingga selisih rata-ratanya mencapai 25,94. Nilai gain score pada siklus [ menunjukkan nilai
maksimum 84,62, minimum 16,67, dan rata-rata 48,36, dengan klasifikasi berturut-turut tinggi,
rendah, dan sedang.

Pada siklus I, rata-rata pretest sebesar 49,22, sedangkan rata-rata posttest sebesar 77,81,
sehingga selisih rata-ratanya sebesar 28,59. Nilai gain score pada siklus Il menunjukkan nilai
maksimum 87,5, minimum 14,29, dan rata-rata 50,81, dengan Kklasifikasi tinggi, rendah, dan
sedang. Secara keseluruhan, data pada Tabel 7 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa dari pretest ke posttest pada kedua siklus, dengan rata-rata gain score berada pada
kategori sedang.

Tabel 7. Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest

Hasil \ Nilai Maksimal \ Nilai Minimal \ Rata-rata
Siklus |

Pretest 85 15 47,03

Posttest 90 25 72,97

Selisih Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 25,94

Gain score

(maksimum) 84,62

Galln score 16,67

(minimum)

Gain score (rata-rata) 48,36

Klasifikasi Gain score ’ Tinggi \ Rendah Sedang
Siklus 11

Pretest 80 15 49,22

Posttest 95 45 77,81

Selisih Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 28,59

Gain score

(maksimum) 87,5

Galln score 14,29

(minimum)

Gain score (rata-rata) 50,81

Klasifikasi Gain score \ Tinggi \ Rendah Sedang

Analisis data uji praktikalitas modul ajar berbasis iSpring Suite

Setelah pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus, langkah berikutnya adalah
menganalisis praktikalitas modul ajar berbasis iSpring Suite. Rekapitulasi hasil praktikalitas
siswa disajikan pada Tabel 8. Tabel tersebut menunjukkan bahwa aspek kemandirian belajar
memperoleh nilai rata-rata 72,44% dengan kategori praktis, sedangkan aspek daya pikir kritis
siswa memperoleh nilai rata-rata 79,63% dengan kategori praktis. Secara keseluruhan,
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kategori aspek memperoleh rata-rata 76,03% dan termasuk dalam kategori praktis. Hasil ini
menunjukkan bahwa modul ajar berbasis iSpring Suite yang digunakan dalam penelitian
memiliki tingkat kepraktisan yang baik berdasarkan respons siswa.

Tabel 8. Rekapitulasi Praktikalitas Siswa

No. Aspek Rata-rata (%) Kategori
1 | Kemandirian Belajar 72,44 Praktis
2 | Daya Pikir Kritis Siswa 79,63 Praktis
Kategori Aspek 76,03 Praktis
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis iSpring Suite pada
pembelajaran PMKR berasosiasi dengan peningkatan hasil belajar siswa secara bertahap dari
siklus I ke siklus II. Pada Gambar 2 dan Gambar 3, ketuntasan belajar meningkat dari 25,00%
pada pretest siklus [ menjadi 71,88% pada posttest siklus I, lalu kembali meningkat menjadi
84,38% pada posttest siklus II. Pola tersebut diperkuat oleh Tabel 7, yang menunjukkan selisih
rata-rata pretest-posttest sebesar 25,94 pada siklus [ dan 28,59 pada siklus II, dengan rata-rata
gain score masing-masing 48,36 dan 50,81, yang berada pada kategori sedang. Temuan ini
penting karena menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya meningkatkan
ketuntasan klasikal, tetapi juga menghasilkan perubahan capaian belajar yang cukup konsisten
antarsiklus. Dalam perspektif penelitian tindakan kelas, pola seperti ini mengindikasikan
bahwa tindakan yang dirancang, dievaluasi, lalu diperbaiki pada siklus berikutnya mampu
memperkuat kualitas pembelajaran secara bertahap. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
pengembangan modul interaktif pada PMKR yang menunjukkan bahwa bahan ajar digital dapat
meningkatkan efektivitas praktik dan hasil belajar [4], serta konsisten dengan studi JTPVI lain
yang melaporkan bahwa modul berbasis web dan media simulator pada pembelajaran otomotif
mampu meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar siswa [10], [17].

Meskipun demikian, capaian tersebut tidak sepatutnya dibaca sebagai bukti bahwa
penggunaan modul digital secara otomatis menghasilkan peningkatan belajar yang tinggi pada
semua konteks. Nilai gain score yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa
peningkatan yang terjadi bersifat bermakna secara pendidikan, tetapi belum sampai pada
tingkat maksimal. Hal ini justru memberikan pembacaan yang lebih realistis: pada siklus I,
siswa masih berada pada fase adaptasi terhadap pola belajar baru, baik dalam penggunaan
modul digital maupun dalam tuntutan belajar yang lebih aktif. Baru setelah dilakukan
perbaikan pada siklus II, ketuntasan belajar mampu melampaui batas keberhasilan klasikal.
Dengan kata lain, efektivitas intervensi dalam penelitian ini tampaknya tidak hanya bergantung
pada keberadaan modul iSpring Suite, tetapi juga pada kualitas implementasi tindakan,
perbaikan instruksional antar-siklus, dan konsistensi guru dalam memfasilitasi proses belajar.
Penjelasan ini sejalan dengan temuan JTPVI mengenai Problem-Based Learning (PBL) pada
konteks otomotif yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar menjadi lebih kuat ketika
model pembelajaran aktif didukung media yang sesuai [11]. Pada tingkat yang lebih umum,
meta-analisis terbaru juga menunjukkan bahwa PBL memberikan efek positif yang signifikan
terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meskipun hasilnya tetap
dipengaruhi oleh kualitas desain pembelajaran dan pelaksanaannya [18].

Dari sisi kemandirian belajar, Tabel 8 menunjukkan bahwa aspek kemandirian belajar
memperoleh nilai 72,44% dan berada pada kategori praktis, sedangkan kategori aspek secara
keseluruhan mencapai 76,03%. Temuan ini mengindikasikan bahwa modul ajar berbasis
iSpring Suite diterima dengan baik oleh siswa dan cukup mendukung proses belajar yang lebih
mandiri. Secara pedagogis, hal ini dapat dijelaskan oleh karakter modul digital yang
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memungkinkan siswa mengakses materi secara lebih fleksibel, mempelajari ulang konten
sesuai kebutuhan, serta mengikuti alur belajar secara bertahap tanpa harus sepenuhnya
bergantung pada penjelasan guru. Dalam pembelajaran vokasi seperti PMKR, fleksibilitas ini
penting karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mengaitkannya
dengan prosedur teknis dan pemecahan masalah praktis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi internasional yang menunjukkan bahwa interactive learning modules berpengaruh
positif terhadap learning autonomy dan self-directed learning [19], serta didukung oleh
penelitian lain yang menegaskan bahwa integrasi fitur self-regulated learning ke dalam
platform digital dapat meningkatkan capaian belajar dan performa siswa [20]. Penelitian
terbaru juga menunjukkan bahwa keterlibatan belajar dan regulasi diri berkembang secara
dinamis dalam lingkungan belajar digital, sehingga dukungan instruksional yang tepat dapat
memperkuat kebiasaan belajar mandiri dari waktu ke waktu [15]. Dalam kerangka yang sama,
pendekatan konstruktivis pada pembelajaran campuran (blended learning) juga menegaskan
bahwa pembelajaran digital yang dirancang dengan baik dapat mendorong mahasiswa atau
siswa menjadi lebih aktif mengelola tujuan, strategi, dan evaluasi belajarnya sendiri [16].
Dengan demikian, temuan pada Tabel 8 tidak hanya menunjukkan bahwa modul tersebut
praktis digunakan, tetapi juga mengindikasikan bahwa desain pembelajaran digital yang
interaktif dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan kemandirian belajar.

Pada aspek daya pikir kritis, pembahasan perlu dilakukan secara lebih hati-hati. Data pada
bagian hasil menunjukkan bahwa capaian belajar siswa meningkat secara konsisten dari
pretest ke posttest, dan pada Tabel 8 aspek daya pikir kritis memperoleh nilai 79,63% dengan
kategori praktis. Namun, peningkatan daya pikir Kkritis dalam penelitian ini sebaiknya dipahami
sebagai hasil dari kombinasi antara penggunaan modul ajar digital, aktivitas pembelajaran
berbasis masalah, dan penyempurnaan tindakan antarsiklus, bukan semata-mata akibat
teknologi yang digunakan. Hal ini penting agar pembahasan tidak jatuh pada overclaim. Modul
iSpring Suite kemungkinan besar berperan dengan menyediakan materi yang lebih terstruktur,
visual, dan interaktif, sehingga siswa memiliki dukungan yang lebih baik untuk memahami
masalah, menelusuri informasi, dan meninjau kembali konsep. Akan tetapi, kemampuan
berpikir kritis biasanya berkembang lebih optimal ketika teknologi tersebut dipadukan dengan
desain pedagogis aktif, seperti pemecahan masalah, diskusi, dan pengambilan keputusan.
Kesimpulan ini sejalan dengan kajian sistematis di jurnal Elsevier yang menegaskan bahwa
teknologi informasi dan komunikasi berfungsi sebagai katalis, tetapi dampaknya terhadap
berpikir kritis sangat bergantung pada kekuatan desain pedagogis yang menyertainya [13].
Temuan tersebut juga konsisten dengan meta-analisis terbaru yang menunjukkan bahwa PBL
efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis [18], serta sejalan dengan studi JTPVI pada
pembelajaran otomotif yang menunjukkan bahwa PBL berbantuan media trainer dapat
memperkuat prestasi belajar siswa pada materi sistem starter [11]. Dalam konteks yang lebih
luas, penelitian Springer pada siswa sekolah vokasi juga menegaskan bahwa kompetensi
belajar digital yang baik berkaitan dengan kemampuan untuk mengintegrasikan informasi dari
berbagai media, melakukan pembelajaran berbasis riset, dan membentuk kesimpulan secara
lebih reflektif [21]. Oleh karena itu, peningkatan daya pikir kritis pada penelitian ini lebih tepat
dibaca sebagai hasil dari sinergi antara media pembelajaran digital, desain tindakan kelas, dan
aktivitas belajar berbasis masalah.

Implikasi penelitian ini cukup relevan bagi pembelajaran vokasi, khususnya pada mata
pelajaran PMKR. Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar berbasis iSpring
Suite berpotensi digunakan tidak hanya sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai
scaffolding untuk membantu siswa mempersiapkan pembelajaran, mempelajari ulang
prosedur, dan melakukan penguatan konsep sebelum maupun sesudah praktik. Kedua,
pencapaian ketuntasan belajar yang melampaui 75% pada siklus II menunjukkan bahwa
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penggunaan modul digital dapat menjadi salah satu strategi yang layak untuk memperbaiki
pembelajaran pada kelas dengan capaian awal yang rendah, terutama bila dipadukan dengan
refleksi tindakan secara sistematis. Ketiga, nilai praktikalitas yang baik pada Tabel 8
memperlihatkan bahwa dari perspektif pengguna, media yang dikembangkan cukup mudah
diterima dan diterapkan dalam pembelajaran. Meski demikian, implikasi ini tetap harus dibaca
dalam batas konteks penelitian: studi ini dilakukan pada satu kelas, dalam dua siklus, dan tanpa
kelompok pembanding. Karena itu, hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai bukti potensi
efektivitas dalam konteks kelas yang diteliti, bukan sebagai dasar untuk menyatakan bahwa
modul iSpring Suite pasti lebih unggul pada semua mata pelajaran atau semua satuan
pendidikan. Penelitian lanjutan perlu memperluas jumlah subjek, menggunakan desain
komparatif, dan memisahkan secara lebih tegas pengaruh media, model pembelajaran, serta
karakteristik siswa agar kontribusi masing-masing komponen dapat diidentifikasi dengan lebih
akurat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan modul ajar berbasis
iSpring Suite pada pembelajaran PMKR di kelas XI TKR SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan mampu
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran, yang ditunjukkan oleh kenaikan hasil belajar
siswa dari pretest ke posttest pada setiap siklus, peningkatan ketuntasan klasikal dari 25,00%
pada pretest siklus I menjadi 71,88% pada posttest siklus I dan 84,38% pada posttest siklus II,
serta selisih rata-rata nilai sebesar 25,94 pada siklus I dan 28,59 pada siklus Il dengan rata-rata
gain score masing-masing 48,36 dan 50,81 yang berada pada kategori sedang. Selain itu, modul
yang digunakan juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang baik, dengan rata-rata 76,03%,
serta mendukung aspek kemandirian belajar siswa sebesar 72,44% dan daya pikir kritis siswa
sebesar 79,63%. Dengan demikian, modul ajar berbasis iSpring Suite dapat dinyatakan layak
dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar,
kemandirian belajar, dan daya pikir kritis siswa pada mata pelajaran PMKR dalam konteks
kelas yang diteliti.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru memanfaatkan modul ajar berbasis
iSpring Suite sebagai salah satu alternatif media pembelajaran digital pada mata pelajaran
PMKR maupun mata pelajaran kejuruan lain yang sejenis, dengan tetap mengintegrasikannya
ke dalam strategi pembelajaran yang aktif dan terstruktur agar potensi modul dapat
dimanfaatkan secara optimal. Pihak sekolah juga perlu mendukung implementasi media digital
melalui penyediaan sarana, pelatihan penggunaan media, dan penguatan budaya pembelajaran
berbasis teknologi. Bagi siswa, penggunaan modul ini sebaiknya tidak hanya dilakukan saat
pembelajaran berlangsung, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana belajar mandiri di luar
kelas. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas subjek
penelitian, menambah jumlah siklus atau menggunakan desain pembanding, serta mengkaji
secara lebih spesifik kontribusi modul terhadap masing-masing variabel agar diperoleh hasil
yang lebih mendalam dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.
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